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PENDAPAT YUSUF QARDHAWI TENTANG MASUKNYA
TUNAWISMA SEBAGAI PENERIMA ZAKAT DARI KELOMPOK  IBNU

SABIL DALAM KITAB FIQH AL-ZAKAT

A. Biografi, Aktifitas dan Karya-Karya Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi adalah seorang cendekiawan Muslimg yiaerasal
dari Mesir. la dikenal sebagai seorang mujtahidapach modern ini. Selain
sebagai seorang mujtahid beliau juga dipercayagselsaorang ketua majelis
fatwa. Banyak dari fatwa yang telah dikeluarkanudekan sebagai bahan
rujukan atas permasalahan yang terjadi. Namun lamyia yang mengkritik
fatwa-fatwanya.

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shattraab di tengah
Delta Sungai Nil, pada tanggal 9 September 192@aRsia 10 tahun, ia
sudah hafal al-Qur'an. Yusuf Qardhawi menyelesapemdidikanibtidaiyah
dan tsanawiyahdi salah satu pondok pesantren yang berada ditdtdan
Yusuf Qardhawi selalu mendapatkan rangking teraata mendapatkan
peringkat ke dua untuk tingkat nasional sekaliplengan kondisi ekonomi
yang sangat memprihatinkaiSetelah menamatkan pendidikan di Ma'had
Thantha dan Ma'had Tsanawi, Qardhawi terus mekamuke Universitas al-
Azhar, Fakultas Ushuluddin dan lulus tahun 1952 Telar doktornya baru
ia peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi "ZddatDampaknya Dalam

Penanggulangan Kemiskinan", yang kemudian disenagam menjadi Figh
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Zakat. Sebuah buku yang sangat komprehensif membadésoalan zakat
dengan nuansa modern.

Keterlambatannya dalam meraih gelar doktor karemanpat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang baskusaat itu. Beliau
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di samg@as mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saay ysama, beliau juga
mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. miandapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebeggiat tinggalnya.
Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenypendidikan"
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Rajuk, dia masuk bui
tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, karenerlibatannya dalam
pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 19566liau ditangkap lagi
saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktokembali beliau mendekam
di penjara militer selama dua tahun. Qardhéawi teskedengan khutbah-
khutbahnya yang berani sehingga sempat dilaranggselikhatib di sebuah
masjid di daerah Zamalik. Alasannya, khutbah-khutlya dinilai
menciptakan opini umum tentang ketidak adilan rezéat itu*

Masa kecil Yusuf Qardhawi telah identik dengan buRada saat
duduk di bangku Madrasah Ibtidaiyyah, beliau senmgmbaca karya-karya

dari Imam Ghazafi. Akan tetapi pada fase berikutnya Yusuf mulai

! Yusuf Qaradawi"lbnu al- Qaryah wa at-Kuttab,Mesir: Dar al-Syurug, 1426
H/2006 M, Juz, 3, him. 338-339.

2 Maktabah WahbatSyekh Yusuf ul-Qaradawi Syakhshiyah al-'am al-Islamiifaiiro:
M, Maktabah Wahbah, Cet ke-1, 1412 H/ 2000 M, him. 8.
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berkenalan dengan tulisan-tulisan Ibnu Taimig@h728 H} dan murid
beliau, Ibnu Qayyim,(w. 751 H)sehingga kedua tokah ini yang cukup
banyak mempengaruhi pola pikir Yusuf. Bahkan meh@sumsi Yusuf,
kedua tokoh ini mampu untuk menkolaborasikan ansataf dan tajdid
sekaligusmenolak taqglid dan fanatisme mazhab, akan tetapi Yusuf tidak
semerta-merta menolak pola pikir Imam GhaZzali

Di antara dari beberapa tokoh wulama Azhar yang dkany
memberikan kontribusi pemikiran terhadap Yusuf adal Syekh Muhamad
Khidir Husin (w.1378), Syekh Mahmoed Saltoet (w. 1383 B.)Syekh
DR. Muhammad Abdullah Daraz, Syekh DR. MuhadmYusuf Musa,
Syekh Abdul Halim Mahmud, Syekh Muhammad Audi#an tokoh Azhar
lainnya yang mampu mengkolaborasikan antarsinalitas ilmu dan
keshalehan spiritudl.

Yusuf Qardhawi telah mengenal lIkhwanul Muslimin Jiemenjak
kelas satu ibtidaiyah dan setelah tiga tahunkbgiya Yusuf menjadi salah
satu kader inti IM. Dimasa remajanya Yusuf sdngiengagumi pendiri
IM, Hasan al-Bana, (w. 1949 M) sekaligus mengakpgngaruh Imam

Syahid dalam membentuk pola pikir Yusuf selanjat

3Syekh Muhammad Abu Zahrafiarikh al-Mazhahib al-Islamiyahiesir: Dar al-
Fikir al-Arabi, t.th, him. 583.

4lbnu QayyimMadarij al-Salikin Mesir: Dar al-Hadits, 1996, him. 7.

® Mustasydr Abdullah Ugail SulaimarMin a'alam al-Dakwah wa al-Harakah al-
Islamiyah,Mesir: Dar al-Tauzi, 1426 H/ 2005 M, him. 641.

® Muhammad Imarah, Al-lmam al-Akbar Syekh Muhammad Saltu¥esir: al-
Majlis al-ala, 1422 H/ 2001 M, him. 9.

" Dua syekh terakhir ini diungkapkan Yusuf dalam bukuayajayat al-Rabbaniyah
wa al-'ilmi, Mesir: Maktabah Wahbah, 1425 H/2005 M, him. 10.
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Di antara tokoh IM lainnya adalah; Syekh Muhammazh& Khuli
(W.1397 H)® Syekh Muhammad Ghazali (w. 1416 H)Sayyid Sabiq
Penulis buku Figih Sunnah Abdul Aziz Kamil, Abdul Qadir Audah
(w. 1374¥° yang meninggal di tiang gantungan, penulis bulndang-
undang Pidana Islam, Sayyid Quthub (w.138&)an beberapa tokoh IM
lainnya.

Dalam bidang Figh dan Usul Figh. Sebagai seoranky fagh,
Qardhéawi telah menulis sedikitnya 14 buah bukuk Bagh maupun Ushul
Figh. Antara lainAl-Halal wa al-Haram fi al-Islam(Halal dan Haram dalam
Islam), Al-ljtihad fi al-Shari'at al-Islamiah(ljtihad dalam syariat IslamJigh
al-Siyam(Hukum Tentang Puasd)igh al-Taharah(Hukum tentang Bersuci),
Figh al-Ghina' wa al-MusiqgHukum Tentang Nyayian dan Musik ).

Dalam bidang ekonomi Islam, buku karya Qardhawi amnt
lain, Figh al-Zakat Bay'u al-Murabahah li al-Amri bi al-ShirgSistem jual
Beli al-Murabah), Fawa'id al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram(Manfaat
Diharamkannya Bunga Bankpawr al-Qiyam wa al-Akhlag fi al-Igtisad
al-Islami (Peranan Nilai dan Akhlak Dalam Ekonomi Islam)ita®ur al-
Zakat fi Alaj al-Musykilat al-lgtisadiyyat{Peranan zakat dalam Mengatasi

Masalah Ekonomi).

8 Mustasydr Abdullah Ugail SulaimarMin a'alam al-Dakwah wa al-Harakah al-
Islamiyah,Mesir: Dar al-Tauzi, 1426 H/ 2005 M, him. 235.

® Ibid., him. 25.

*%bid., him. 523.

" bid., him. 657.
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Qardhawi juga menulis tentang al-Quran dan al-Sni@ejumlah
buku dan kajian mendalam terhadap metodologi meggelAlquran, cara
berinteraksi dan pemahaman terhadap Alquran maGommah telah ditulis
beliau. Buku-bukunya antara laiAl-Agl wa al-llm fi al-Quran (Akal
dan Illmu dalam al-Quran)Al-Sabru fi al-Quran(Sabar dalam al-Quran),
Tafsir Surah al-Ra'ddan Kayfa Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah
(Bagaimana berinteraksi dengan sunnah).

Dalam bidang agidah, Qardhawi menulis sekitar ermnpaku,
antara lain Wujud Allah (Adanya Allah), Hagigat al-Tawhid (Hakikat
Tauhid),Iman bi Qadr(Keimanan kepada Qadar),

Selain karya diatas, Qardhawi juga banyak menulikubtentang
Tokoh-tokoh Islam seperti Al-Ghazali, Para Wani&iBian dan Abu Hasan
Al-Nadwi. Qardhawi juga menulis buku Akhlak berd&sa Alquran dan al-

Sunnah, Kebangkitan Islam, Sastra dan Syair sartga lagi yang lainnya.

. Pendapat Yusuf Qardhawi tentang Masuknya Tunawisma Sebagai
Penerima Zakat Dari Kelompok I bnu sabil Dalam Kitab Figh Al-Zakat
1. Pendapat Yusuf Qardhawi tentang Masuknya TunawisBebagai
Penerima Zakat Dari Kelompadknu sabilDalam KitabFigh Al-Zakat
a. lbnu sabilmenurut Yusuf Qardhawi dalam Kit&ligh al-Zakat
Dalam kitabFigh al-Zakat Yusuf Qardhawi tidak serta merta
langsung memberikan pendapat beliau tentdmg sabil Beliau
terlebih dahulu memaparkan pendapat jumhur ulanma péndapat

Imam Syafi'i tentangibnu sabil Setelah itu, beliau memberikan
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komentar terhadap pendapat terdahulu dalam batapatiya tentang
ibnu sabil Berikut ini adalah pendapat jumhur ulama dan Imam

Syafi’i:
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Artinya: “Berkata jumhur ulama:

1. Karena sabil adalah jalan, sedangkan ibnu sablaldarang
yang berada di jalan. Sebagaimana dikatakamu(Lalil) buat
orang yang sering keluar di waktu malam. Orang ytamgpal
di negerinya tentu tidak berada di jalan. Tidakder hukum
yang ada selama perjalanan. Karenanya, maka tluakldaku
hukum perjalanan hanya dengan keinginan untuk
melakukannya tanpa langsung melakukannya,

2. Dan karena sesungguhnya tidaklah dimaksud dengam ib
sabil kecuali orang asing, bukan orang yang adaadah
airnya atau di rumahnya, walaupun sudah selesasudattan
tujuannya.

Ap o ol el el aaly abaild ol ga el ) @ siled Jy
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Artinya: “Dan berkata Imam Syafi'i tentang ibnu #abia adalah orang
yang terputus bekalnya dan termasuk orang yang dbesum
melakukan perjalanan yang tidak mempunyai bekalu&eya
diberi untuk memenuhi kebutuhan, karena orang yang
bermaksud melakukan perjalanan bukan untuk tujuaksiat
adalah menyerupai orang yang bepergian yang keirabis
bekal; karena kebutuhan keduanya terhadap biayalgrean,
walaupun penggunaan ibnu sabil untuk makna yangeed,
berdasarkan ungkapan majaz.
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Mengenai pendapatjumhur ulama, Yusuf Qardhawi
memberikan pengakuan bahwa pendapat pertama (jurtdmag) yang
menyatakan bahwa tidak setiap orang yang melakylejalanan
berhak diberikan zakat sebagai pendapat yang tikht pada tujuan
syari'at. Meskipun tujuan perjalanan itu untuk keaatan tertentu,
seperti perjalanan mencari penghidupan atau méagiatkan fikiran.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitgh al-zakatberikut ini:

e et Gun 4Ol 2N 3 (e ) oy e LI ST 00 Gl 0
o o Aol dedie sy 3T Ol B e e Jan sade pile o, il 3 2 IS
Pl e g ol plaa e n
Artinya: Sesungguhnya pendapat yang pertama leeguas dengan
sifat (bnu sabi) pada ayat ini, dan lebih dekat pada tujuan
syari'at, maka tidaklah setiap orang yang mengkeainatau
bermaksud untuk melakukan perjalanan, berhak dhmegian
zakat, walaupun tujuan perjalanannya untuk keméenfiaa
tertentu, seperti perjalanan mencari penghidupaau at

mengistirahatkan fikiran.
Sedangkan untuk pendapatnya Imam Syafi'i, menumuguy

Qardhawi, dapat dipergunakan bagi orang yang bepergtau
melakukan perjalanan demi kemaslahatan umum yangfasiaya
kembali kepada agama Islam atau masyarakat Islamgadesyarat
berdasarkan pertimbangan ahli ilmu dan ahli agavtenurut Yusuf
Qardhawi, pemberian kepadanu sabil dengan sifat seperti itu
menyerupai pemberian pada sabilillah dan menyepgraberian pada

orang karena mendamaikan dua pihak yang bersengketa dapat

12 yusuf Qardhawi, “Figh al-Zakat Juz VIII"pp. cit, him. 676; Yusuf Qardhawi,
“Hukum Zakat”,op. cit, him. 655.
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didasarkan padaash maupungiyas Hal ini seperti tertulis dalam

kalimat berikut ini di dalam kitabigh al- Zakat

Leads S9n dale dlal QJ;MN—@?@—@.@;@M&\g@@gw@uf
By s ol o il o om0l 2 OF e 2l aslemll f SSLYI ol
Artinya: Adapun pendapat Imam Syafi'i bisa dipergkan — menurut
pendapat saya — bagi orang yang melakukan perjaldesni
kemaslahatan umum, yang manfaatnya kembali padasaga

Islam atau pengetahuan. Hal tersebut ditetapkdnsaseorang

yang dianggap dari ahli ilmu pengetahuan dan agama.

Di antara alasan yang memperkuat pendapat beliaisufY
Qardhawi) adalah bahw#nu sabil dalam ayat 60 surat Taubah
di’atatkkan pada sasardinsabilillah, yang seolah-olah Allah berfirman:
fi sabilillah dan fi ibnu sabil Pada sebagian sasaran zakat dengan
kalimat fi gunanya adalah untuk kemaslahatan, mdisrahkan
dengan fi ha, dan yang bersifat individual diseeahklengan lahu.
Sehingga apabila salah seorang dari mereka mendyagen dari
zakat, maka sesungguhnya ia menerima dengan sifayang
berhubungan dengan kemaslahatan umum. Karenanyatidak
disyari'atkan adanya pemilikan pada empat sasardalarf
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutangk utit jalan
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalabanjasarkan

pendapat yang sahihlbnu sabil berdasarkan apa yang telah

dikemukakan beliau adalah menyerupai kemaslahataomu dan

13 yusuf Qardhawi, “Figh al-Zakat Juz VIII'gp. cit, him. 676-677; Yusuf Qardhawi,
“Hukum Zakat”,loc. cit



38

bukan untuk dirinya sendiri. Berdasarkan itu malh pula, bagian
yang khusus dari zakat itu tidak diterima secargdang melainkan
diberikan pada perusahaan penerbangan, pelayaaanuaiversitas
yang akan dituju dan yayasan yang akan membiayafnya

b. Tunawisma sebagai Penerima Zakat dari Kelompbku sabil
menurut Yusuf Qardhawi dalam Kit#igh al-Zakat

Pendapat Yusuf Qardhawi tentang tunawisma sebagaiima

zakat dari kelompokbnu sabil dalam kitabFigh al-Zakat tertulis

sebagai berikut:
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Artinya: Salah satu hal yang menyebabkan dahi lxé@ekerut, adalah
bahwa sampai saat ini kita terus melihat di banyagara di
mana penduduknya mengaku beragama Islam, banyaknya
orang-orang yang tidak merasakan nikmatnya tempggadil
dan rumah. Mereka menjadikan pinggir dan lorong#ar
jalan sebagai selimutnya. Mereka itulah “anak jafenkarena
jalan bagi mereka adalah ibu dan ayahnya. Sesungguh
mereka itu semua merupakan benalu bagi masyaraeg y
tinggal di daerah itu. Oleh karena itu tidak herapabila
Quran memerlukan menerangkan mereka, serta

1 yusuf Qardhawi, “Figh al-Zakat Juz VIII"pp. cit, him. 677; Yusuf Qardhawi,
“Hukum Zakat”,op. cit, him. 655-656.

5 yusuf Qardhawi, “Figh al-Zakat Juz VIII"pp. cit, him. 684; Yusuf Qardhawi,
“Hukum Zakat”,op. cit, him. 662-663.
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menjelaskannya dengan sifat yang khusus, selaat fakir
dan miskin, memastikan bagian buat mereka darikpajam
yang utama, yaitu: zakat. Tidak aneh pula apabitzeka
diberi dari harta zakat dengan sifat mereka sebagak
jalanan, dan sifat kefakirannya juga. Maka berdasar
sifatnya yang pertama, sesuatu yang mengeluarkegkendari
ketergantungannya pada jalan, misalnya dipersiapaat
mereka rumah yang layak, kemudian mereka diberi
berdasarkan sifat yang kedua, sesuatu yang dapatukiepi
kebutuhan dan memberikan penghidupan yang baiknggn
nyata terpenuhi kebutuhan manusiawinya tanpa bbkdeb
atau kekurangan.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa tumasvis
menurut Yusuf Qardhéawi orang-orang yang menjadiggggir dan
lorong-lorong jalan sebagai selimutnya serta ibu @agahnya. Menurut
beliau, para anak jalanan berhak menerima zakagagesifatibnu
sabil dan juga dengan sifat fakir. Berdasarkan sifagyaertamaibnu
sabil, maka tunawisma berhak diberikan zakat yang dapat
mengeluarkan  ketergantungan mereka pada jalan, rtisepe
mempersiapkan rumah untuk mereka. Sedangkan bekdasaifat
yang kedua, tunawisma dapat diberikan zakat besgsaatu yang
mencukupi kebutuhan dan memberikan penghidupan yaaig
sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusiawinya taapgebihan
atau kekurangan.

2. lIstinbath Hukum Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang Tunawisniedge
Penerima Zakat Dari Kelompdknu sabilDalam KitabFigh Al-Zakat
Dalam kitabFigh al-Zakaf Yusuf Qardhawi tidak menyebutkan

secara langsungjtihad yang digunakan beliau dalam menetapkan
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pendapatnya tentang masuknya tunawisma ke dalammgek mustahik

dari ibnu sabil Beliau hanya memaparkan beberapa pendapat ulama
tentangibnu sabildan memberikan komentar terhadap pendapat tersebut
serta kemudian memberikan kesimpulan pendapatnyanigibnu sabil

Begitu pula dalam hal masuknya tunawisma ke dalatlonkpok
mustahik dariibnu sabi| beliau hanya memaparkan pendapat dari Imam
Ahmad tentang masuknya pengemis ke dalam kelomipok sabil
Setelah itu, beliau memaparkan tentang realitagléphn masa sekarang
dan kemudian memberikan kesimpulan pendapatnyangnmasuknya
tunawisma ke dalanbnu sabilsebagai mustahik.

Dari pemaparan pendapat beliau tentang masuknyavisima ke
dalam kelompokibnu sabil sebagai mustahik, dapat diketahui bahwa
metode yang beliau gunakan adalah mengambil satahpgndapat yang
telah ada dan memiliki kemiripan dengan keadaandkehn sosial saat
ini yang kemudian beliau kembangkan kembali.

Dalam melakukarijtihad, Yusuf Qardhawi menggunakan metode
ijtihad hasil temuannya yang diklasifikasikan menjadi ti@ dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. ljtihad Intiga’i
litihad intiga’i atau tarjih, yaitu memilih satu pendapatri da
beberapa pendapat terkuat di kalangan madzhigibad yang
dimaksud di sini meliputi pengadaan studi kerapif terhadap

pendapat-pendapat para ulama, meneliti kemdalil-dalil yang
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dijadikan pedoman, yang paling sesuai denganmaklahatan, dan

sesuai dengan tuntunan zaman. Pada akhirngpat d dipilih

pendapat yang terkuat sesuai dengan “kaidejih’t Dalam hal

ini ada banyak kaidah tarjih, di antaranya:

1) Hendaknya pendapat itu mempunyai relevansi galen
kehidupan pada zaman sekarang

2) Hendaknya pendapat itu mencerminkan kelemahltanb dan
kasih sayang kepada manusia

3) Hendaknya pendapat itu lebih mendekati kemamlatyang
ditetapkan oleh hukum Islam

4) Hendaknya pendapat itu lebih memprioritaskan tukun
merealisasikan maksud-maksud syara’, kemaslahagamnsia, dan
menolak marabahaya dari meréka.

Dalam ruang lingkup di mana kita memilih pendapatigapat ini, kita

boleh mencari pendapat yang kuat dari empat madtzalb pendapat

itu dijadikan fatwa dalam suatu madzhab atau tidékrena fatwa

yang dijadikan pedoman dalam suatu komunitas, bekemtu cocok

untuk dijadikan pedoman pada komunitas yang ldal. ini, terkait

dengan perubahan zaman dan kondisi setempat. iBerkalengan

itu, maka kegiatan mengadakan perbaikan petd@shhii dan

kegiatan mencari pendapat terkuaarjin) dalam satu madzhab

% yusuf al-Qardhawi, “alftihad al-Mu’ashir baina al-Indlibaath wa al-Infiraatshh”,
diterjemahkan Abu Barzaniljtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan
Surabaya: Risalah Gusti, 1985, him. 24-25.
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berbeda-beda dan bervariasi dari masa ke rivisalnya, banyak
pula pendapat dalam suatu madzhab yang sebgdum
ditinggalkan, tetapi generasi berikutnya berasahenampilkan dan
dipopulerkan kembali’

b. ljtihad Insya’i
litihad insya'i, yaitu pengembalian konklusif hukum baru dari satu
persoalan yang belum pernah dikemukakan oleh ulameaiahulu.
Atau cara seorang mujtahid kontemporer untuk m&mpendapat
baru dalam masalah itu yang belum diperoleh daland@apat ulama-
ulama salaf, baik itu persoalan lama atau persobkm. Adanya
permasalahanjtihad yang menyebabkan perselisihan di kalangan
para pakar figih terdahulu atas dua pendapatka boleh seorang
mujtahid kontemporer memunculkan pendapat ketiggabla mereka
berselisih pendapat atas tiga pendapat, makholieh menampilkan
pendapat keempat, dan seterusnya. Permasalal@mtang
perselisihan ini menunjukkan bahwa masalalsetert menerima
berbagai macam interpretasi dan pandangan sertdedzan
pendapat®
Sebagian besaijtihad insya’i ini terjadi pada masalah-masalah
baru yang belum dikenal dan diketahui oleh ulatama terdahulu
dan belum pernah terjadi pada masa mereka. Andaikeereka

sampai mengetahuinya, mungkin hanya dalam skalkedé yang

7 bid., him. 27.
18 1pid., him. 43.
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menurut mereka belum waktunya untuk melakukamelitian agar
memperoleh penyelesaiah.
c. Integrasi antardntiga’i daninsya’i
Di antara bentukijtihad kontemporer adalah integrasi antajtédhad
intiga’i dan ijtihad insya’i, yaitu memilih berbagai pendapat ulama
terdahulu yang dipandang lebih relevan dant,kkamudian dalam
pendapatnya ditambah juga unsur-uniiltad baru®
Contoh ijtihad ini adalah mengenai fatwa yang dikeluarkaehol
Lajnah Fatwa di Kuwait, yaitu tentang abortus ydmmerbolehkan dan
yang diharamkan. Lajnah Fatwa telah mengadakarksseierhadap
pendapat-pendapat para pakar figih Islam sekaliggeambahkan
unsur-unsur kreatif baru yang dituntut oleh kemajdabidang ilmu
pengetahuan dan ilmu kedokteran modern. Fatwa gieuarkan
pada tanggal 29 September 1984 M. berisi:
“Seorang dokter dilarang menggugurkan kandungdari
seorang wanita sesudah genap (usia kandungan 14tu)hari,
semenjak  berbentuk  segumpal darah, kecuali untuk
menyelamatkan kehidupan si wanita (ibu) daniabahaya yang
ditimbulkan oleh kandungannya itu. Seorang dokteslelp
menggugurkan kandungan wanita dengan persetujuhrakéelah
pihak, yaitu suami dan istri, sebelum kandumgtu genap
berusia 40 hari, yakni saat masih berbentagusmpal darah.
Apabila usia kandungan itu sudah lebih dafl Hari dan
belum sampai 120 hari, maka dalam keadaan tsejpér tidak
boleh dilakukan abortus, kecuali dalam dua koraksikut ini: 1)
Bila kandungan itu tetap dipertahankan, makakana
menimbulkan bahaya bagi kesehatan sang ibu, darbhahaya itu

sulit untuk dihilangkan. Justru bahaya itu akanusenenerus
berlangsung sehabis melahirkan. 2) Bila sudah tddipastikan

¥ bid., him. 45.
20 |pid., him. 47.
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bahwa janin yang bakal lahir itu akan terkeaeat badan atau

kurang sehat akalnya, yang kedua hal ituktideungkin dapat

disembuhkan®?

Dari penjelasan di atas dan terkait dengan pendafuestuf
Qardhawi tentang masuknya tunawisma ke dalam ked&nimu sabil
sebagai mustahik, maka dapat diketahui balstiabath hukum yang
dilakukan oleh Yusuf Qardhéawi adalah dengan jalaenggabungkan
metode ijtihad al-insya’i dan al-intiga’i. Prosesijtihad tersebut dapat
terlihat dari indikator-indikator berikut ini:

a. Pemaparan pendapat jumhur ulama maupun imam mawbagenai
ibnu sabil

b. Pemaparan tentang realitas sekarang terkait dengmsalah
tunawisma

c. Pernyataan beliau tentang tunawisma sebagai kelonmpastahik
zakat dariibnu sabil yang bersumber dari pengembangan pendapat

yang telah ada sebelumnya yang disandarkan palitaseeng terjadi

di masa sekarang.

21 pid., him. 53-54.



